
 

 

 

ABSTRAK 

 

Prevalensi migrain masih tinggi dan merupakan peringkat ke 19 di dunia sebagai 

penyakit yang dapat menyebabkan kecacatan dalam fungsi psikologis. Migrain 

dapat dipicu oleh kebisingan dengan intensitas yang tinggi dengan paparan 

berulang secara kontinyu dengan jangka waktu lama. Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat hubungan intensitas kebisingan dengan migrain pada pekerja pabrik tekstil 

di Majalaya Kabupaten Bandung. Metode penelitian menggunakan studi analitik 

dengan desain potong lintang pada bulan Maret-September 2019. Pengambilan data 

secara Purposive Sampling sebanyak 68 orang. Subjek dalam penelitian ini adalah 

pekerja pabrik tekstil di Majalaya Kabupaten Bandung dengan usia 25-55 tahun. 

Data yang dikumpulkan berupa data primer menggunakan kuisioner yang diisi oleh 

pekerja pabrik tekstil dan pengukuran intensitas kebisingan di ruangan 

menggunakan sound level meter. Hasil analisis perhitungan prevalensi rasio 

didapatkan nilai 1,60 artinya, pekerja dengan paparan pajanan kebisingan memiliki 

risiko 1,60 kali lebih tinggi dibandingkan pekerja yang tidak terkenan paparan. 

Pengolahan data menggunakan IBM SPSS dan analisis menggunakan uji Chi-

Square. Hasil statistik menggunakan uji hubungan chi-square dengan nilai p = 

0,000 (nilai p ≤0,05) yang berarti terdapat hubungan yang bermakna antara 

intensitas kebisingan dengan migrain. Mekanisme yang mendasari nyeri kepala 

akibat kebisingan, karena stimulus saraf sensorik (vestibulokoklearis) yang 

berlebih menyebabkan peningkatan aliran darah ke otak dan menstimulasi saraf 

nosiseptif perivascular sehingga menyebabkan migrain. 
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ABSTRACK 

 

The prevalence of migraine is still high and is ranked 19th in the world as a disease 

that can cause disability in psychological function. Migraines can be triggered with 

high intensity with repetitive contrast over a long period. This research here is to 

look at the relationship of noise intensity with migraines in textile factory workers 

in Majalaya, Bandung Regency. The research method uses analytic studies with a 

cross-sectional design in March-September 2019. Retrieval of data with purposive 

sampling of 68 people. The subjects in this study were textile factory workers in 

Majalaya, Bandung Regency, aged 25-55 years. The data collected consists of 

primary data using a questionnaire collected by factory workers and measurement 

of concentration in the room using a sound level meter. The result of the estimation 

of the prevalence analysis obtained a value of 1.60, meaning that workers with 

related exposure assessments have a risk of 1.60 times higher than workers without 

exposuret. Data processing using IBM SPSS and analysis using the  Chi-Square 

test. Statistical results using the chi-square relationshi test with a value of p = 0,000 

(p- value,00.05) which means there ia a significant relationship between noise 

intensitu with migraine. The mechanism of headaches due to noise, because 

excessive sensory nerve stimulation (versibulococlear) increases blood flow to the 

brain and stimulates the perivascular nociceptive nerve, causing migraine. 
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